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PENGERTIAN Dalam Standar Prosedur Operasional ini yang dimaksud

dengan Peserta Didik adalah mahasiswa/i yang sedang

menjalani pratik kliniU kerja lapangan di RSUD dr.

Loekmono Hadi dari lnstitusi Pendidikan yang bekerja

sama dengan RSUD dr. Loekmono Hadi.

TUJUAN Sebagai petunjuk teknis dalam penanganan peserta didik

yang terinfeksi COVID-19 saat praktik kliniU keria

lapangan di RSUD dr. Loekmono Hadi.

KEBIJAKAN 1. Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri Kesehatan, dan

Menteri Dalam Negeri Republik lndonesia tanggal 21

Desember 2021 Nomor 051KBr12021 Nomor 1UT

Tahun 2021 Nomor Hk. 01.08/MENKES/6678B021

Nomor 4/.3-58r'.7 Tahun 2021 tentang Panduan

Penyelenggaraan Pembelajaran di Masa Pandemi;

2. Surat Edaran Menteri Pendidikan, Kebudayaan Riset

dan Teknologi Nomor 2 Tahun 2022 Tanggal 2

Februari 2A22 tentang Direksi Pelaksanaan Keputusan

Bersama 4 (empat) Menteri tentang Panduan

Penyelenggaraan Pembelaiaran di Masa Pandemi

Corcna Virus Disease 2019 (COVID - 1 9);
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3. Surat Edaran Bupati Kudus Nomor

M3.411.011/04.0012022 tanggal 4 Februari Tahun

2022 tentang Antisipasi Lonjakan Kasus COVID - 19

Varian Omicron;

4. lnstruksi Bupati Kudus Nomor 360161?:022 Tanggal I
Februari 2022 tentang lmplementasi Pengetatan

Aktivitas Masyarakat pada Pemberlakuan Pembatasan

Kegiatan Masyarakat (PPKM) Level 1 Corona Virus

Disease 2O1g di Kabupaten Kudus.

PROSEDUR 1. Peserta didik dengan gejala untuk segera lapor ke

Komkordik. Gejala yang dimaksud adalah sebagai

berikut:

't) Demam;

2) Batuk Kering/ Hidung TersumbaU Diare/ Mual/

Muntah/ Gejala Seperti Flu/ Sakit TenggoroU

Nyeri otot dan Sendil Sakit Kepala:

3) Sesak nafas/ napas cepat;

4) Pernah kontak tatap muka/ berdekatan dg kasus

konfimasi/ probable COVID-19 dalam radius 1

meter;

5) Pernah sentuhan fisik langsung dengan kasus

konfirmasi/ probable COVID-1 9;

6) Pemah memberikan perawatan langsung dengan

kasus konfirmasi/ probable COVID-19 tanpa

menggunakan APD yang sesuai standard.

2. Komkordik memberikan surat pengantar swab PCR ke

peserta didik (swab pcr gratisltidak dibebankan biaya).
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3. Peserta Didik segera ke lnstalasi Laboratorium untuk

ditakukan pengambilan swab PCR oleh petugas

laboratorium.

4. Jika hasil swab PCR adalah negatif, peserta didik

kembali bertugas sesuai iadwaV jam praktik masing -

masing.

5. Jika hasil swab PCR adalah positif, akan dilakukan

tata laksana sebagai berikut :

1) Komkordik rnelaporkan hasil swab FCR peserta

didik kepada lnstitusi Pendidikan pengirim.

2) Jika gejala ringan : peserta didik menjalani

isolasi mandiri di lsoter RSUD dr. Loekmono

Hadi/ ditempat sesuai kebijakan dari lnstitusi

Pendidikan Pengirim.

3) Jika gejala sedang dan berat : peserta didik akan

dirawat di rumah sakit.

6. Dinyatakan sembuh dariCOV|D-19 bila :

1) Sudah memenuhi kriteria selesai isolasi.

2) Hasil Swab PCR negatif.

3) Dikeluarkan surat pemyataan sembuh oleh

Dokter Penanggung Jawab Pasien (DPJP).

7. Selanjutnya peserta didik kembali mengikuti kegiatan

praktik kliniU kerja lapangan sesuaijadwal.

UNIT TERKAIT 1. Komite Koordinasi Pendidikan.

2. lnstalasi Laboratorium.

3. lnstitusi Pendidikan yang bekeriasama dengan R$UO

dr. Loekmono Hadi.
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Saat manialani praktik klinik di RSUD dr. Loekmono Hadi

Pes€rta dilik dengan geiala :

l. Domam;
2. Bstuk KerirE/ Hidung Tersumbsu Diarc/ MuaU Muntah/ Gejala Ssperti Flu/ Sekit Tsnggorou Nyeri otot dan Sondu Sakil Kapala;

3. Sesak natas/ napas 6pst;
4. Pemah kor ak latap muka/ bsrd€katan dg kesus konfimasi/ probable @VlD'19 dalam rediut 1 mst€r;

5. Psmah Ecfltuhan ffsik lengsurE drrEan kasu8 konfirmasu probqbl€ CCn4D!9;
6. Pemah mamb€rikan porawaten langrsung dengan kaaus konffmasi/ probeblo COVltI.1g tanpa msnggunakan APO yarq sosuai Etarda]d

Peserta Dldlk dongan GeJalaPeserta dldlk tidak Geiala

Lapor Komkordik

Diberlkan surat pengantar Swab POR

Swab PCR di lnstalaei Laboratorium

Hasil PCR NegatlfHasll PCR Posltif

Geiala Ringan Gelala $edang Geiala Berat
Komkodik melaporkan haeil PCR

ke lnstitusi Pendidlkan

Kembali hertugas seeuri
fadwaEiam praktik

masing-masing

Dirawat di RSlsoman Dirawat dl RS

Sembuh
Kembali bertugas seeuai iadwal{am

praHik masing-macing
Dinyatakan Sembuh dari COVID-{9 bila :

1) Sudah memenuhikriteria selesai isolasi.
2) HasilSwab PCR negatif.
3) Dikeluarkan surat pernyataan sembuh oleh DPJP


